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ABSTRACT

The practice of early marriage in Bicabbi Village, Dungkek Subdistrict,
Sumenep Regency, represents a social issue with wide-ranging impacts on
education and the economy. This phenomenon is increasingly concerning due
to the community's apathetic attitude toward its negative consequences. The
dominant factor is the low educational attainment of parents, which leads to
a high dropout rate as children often migrate to other cities after marriage.
This community service initiative aims to break the cycle of early marriage
while raising awareness among the community that education is an
investment in the nation's future. The implementation of this initiative
employs several methods, including scientific seminars, video screenings,
religious lectures, and activity evaluations. These efforts have concluded that
the awareness among the community in Bicabbi Village, Dungkek Subdistrict,
regarding the importance of education for their children's future has
significantly improved. The argument for the urgency of education lies in the
pressing need to expand educational programs to break the cycle of early
marriage. This requires a more effective and comprehensive approach,
alongside the delivery of in-depth materials on the importance of education
for the future.
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ABSTRAK
Praktik pernikahan dini di Desa Bicabbi, Kec. Dungkek, Kab. Sumenep,
merupakan isu sosial yang berdampak luas pada aspek pendidikan dan
ekonomi. Fenomena ini semakin mengkhawatirkan karena masyarakat
bersikap apatis terhadap dampak negatifnya. Faktor dominan disebabkan
rendahnya tingkat pendidikan orang tua yang berimplikasi pada maraknya
angka putus sekolah dikeranakan anak-anak pergi merantau ke luar kota
pasca pernikahan. Pengabdian ini bertujuan memutus mata rantai praktik
pernikahan dini sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa
pendidikan merupakan ivestasi masa depan bangsa. Pelaksanaan
pengabdian ini menggunakan beberapa metode, di antaranya kegiatan
seminar ilmiah, pemutaran video, ceramah agama dan evaluasi kegiatan.
Kegiatan tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa kesadaran masyarakat
Desa Bicabbih, Kec. Dungkek tentang urgensi pendidikan untuk masa depan
anak-anaknya cukup signifikan. Argumen urgensi pendidikan ini terletak
pada kebutuhan mendesak untuk memperluas program edukasi guna
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memutus mata rantai pernikahan dini dengan fokus pada pendekatan yang
lebih efektif dan komprehensif dan penyampaian materi yang lebih mendalam
tentang urgensi pendidikan di masa depan.

Kata Kunci: Argumen; Urgensi Pendidikan; Pernikahan Dini.

PENDAHULUAN

Praktik pernikahan dini di Desa Bicabbi, Kec. Dungkek, Kab. Sumenep,
masih berlangsung tanpa memberikan perubahan signifikan dalam
kesadaran masyarakat. Desa Bicabbi merupakan salah-satu dari 15 desa di
Kec. Dungkek (Budiyanto, 2019) yang mayoritas mengalami putus sekolah
karena maraknya praktik pernikahan dini. Faktor dominan terjadinya
pernikahan dini pada masyarakat tersebut disebabkan kondisi rendahnya
tingkat pendidikan dan ekonomi orang tua, sebagaiman juga terjadi di tempat
lain (Paila, 2022) (Fadilah, 2021) (Amanda et al., 2023). Namun demikian,
menariknya, pasca pelaksanaan pernikahan dini tersebut, orang tua
mengajak putranya untuk merantau ke luar kota, terutama ke Jakarta dalam
rangka memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga barunya. Kondisi ini
yang membuat masyarakat Desa Bicabbi setiap harinya menjadi desa yang
sepi dari penghuni, sehingga orang tua dan anak tidak punya akses pada
dunia pendidikan.

Dominansi kedua faktor tersebut, juga berimplikasi pada beberapa
faktor lainnya, sebagaimana terjadi di tempat lain, semisal faktor budaya
(Liesmayani et al., 2022), hegemoni orang tua (Umam & Zahroh, 2021), dan
pergaulan bebas (Tirang & ladamay, 2019). Budaya perjodohan sejak kecil
merupakan realitas yang tidak bisa dibantah di masyarakat Bicabbi. Praktik
perjodohan tersebut, polanya dalam bentuk perjodohan sesama famili
dengan alasan mempertahankan “kerajaan bisnis” keluarga agar tidak jatuh
pada tangan orang lain atau polanya bisa dalam bentuk perjodohan karena
“takok sangkal’ (Kuswandi & Azizah, 2019) sehingga dikhawatirkan anak
perempuannya “tak pajuh lakeh” (perawan tua). Realitas di atas merupakan
indikasi konkrit bahwa rendahnya pendidikan orang tua punya kontribusi
besar dalam pernikahan dini seorang anak (Nuriyah & Listyani, 2021) dengan
tujuan untuk mengurangi beban ekonomi keluarga (Nindhita et al., 2024).
Demikian pula, dengan pernikahan dini tersebut membuat anaknya menjadi
putus sekolah.

Rendahnya pendidikan orang tua dan anak di masyarakat Bicabbi,
juga membuat mereka apatis terhadap dampak negatif pernikahan dini, baik
aspek fisik-biologis maupun psikologis-sosiologis. Dampak biologisnya
(Sekarayu & Nurwati, 2021), semisal lahir anak stunting (Mustajab &
Indriani, 2023) (Dewanti et al., 2020) tidak pernah mendapatkan perhatian
masyarakat Bicabbi. Demikian pula, dampak sosiologis dan psikologis (Alie
et al., 2022), seperti depresi dan kecemasan (Triadhari et al., 2023), tindakan
KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) (Dwi Putri et al., 2023) karena
usianya masih labil (Mutakin et al., 2023), serta problem sosial lainnya
(Gusnita, 2022), terutama dengan famili dan tetangga dikarenakan belum
bekerja sehingga mereka mendapat stigma sebagai anak yang tidak mandiri
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secara ekonomi dan tidak bisa mememberikan nafkah pada keluarga
(Munawara et al., 2021). Problem-problem psikologis (Suryanto & Ayu, 2023)
akibat pernikahan dini tersebut kerap terjadi di Bicabbi yang berujung pada
perceraian (Badruzaman, 2021). Karena itu, wajar jika di Kec. Dungkek,
termasuk Desa Bicabbi, banyak ditemukan fenomena kawin-cerai yang
populer dengan terminologi “Mabennya’ Akabin, Nambhei Pajhu” (Nuriyah
& Listyani, 2021).

Berdasarkan realitas di atas, problem utama terjadinya praktik
pernikahan dini di Desa Bicabbi disebabkan rendahnya kesadaran
masyarakan tentang urgensi pendidikan dan dampak negatif dari pernikahan
dini, yang berdampak pada problem biologis, psikologis dan sosial. Karena
itu, pengabdian dan pendampingan ini akan difokuskan pada upaya
memberikan penyadaran tentang urgensi pendidikan sebagai solusi untuk
memutus mata rantai pernikahan dini di desa ini. Tujuan pengabdian ini agar
masyarakat mempunyai tingkat kesadaran tinggi tentang urgensi pendidikan
sebagai investasi masa depan yang berharga, serta memberikan
pendampingan guna mengubah perilaku dan status sosial-ekonomi
masyarakat, khususnya terkait dengan praktik pernikahan dini. Melalui
pendekatan pendidikan yang holistik, diharapkan masyarakat dapat
memahami dan mengatasi faktor-faktor penyebab pernikahan dini, sehingga
tercipta perubahan yang positif dalam kehidupan mereka di masa depan,
sebab pendidikan dapat mengubah perilaku dan status manusia di masa
depan, baik status sosial maupun status ekonomi (Firdaus et al., 2019).

Riset-riset akademik tentang pengabdian urgensi pendidikan untuk
mencegah praktik pernikahan dini sudah banyak dilakukan oleh para
akademisi. Tulisan Suhariyati dan Rahmawati menemukan bahwa edukasi
kesehatan berbasis Islamic Nursing Care di Desa Kandangsemangkon,
Paciran, Lamongan yang melibatkan pemberdayaan keluarga melalui edukasi
parenting dan bahaya pernikahan dini, secara signifikan meningkatkan
pengetahuan keluarga. Pengabdian tersebut menghasilkan kesimpulan
bahwa pemberdayaan keluarga melalui edukasi parenting dan bahaya
pernikahan dini dapat meningkatkan pengetahuan keluarga Program ini
dilakukan dalam dua tahap, mencakup pre-test, edukasi, dan post-test
untuk ibu serta anak (Suhariyati & Rahmawati, 2023).

Tulisan Ratna Restapaty yang melakukan pengabdian di Selaparang
Kalimantan tentang pencegahan pernikahan dini yang dilakukan dalam
bentuk literasi kearifan lokal. Ratna menjelaskan dalam laporannya bahwa
pengabdian tersebut dilakukan dalam bentuk pemberian edukasi melalui
presentasi tentang bahaya pernikahan dini serta pemutaran film pendek
tentang pergaulan bebas. Selain itu, Ratna juga menjelaskan tentang
pengabdiannya dalam bentuk ceramah di RRI Pro 1 Banjarmasin (Restapaty
& ledliany, 2022), sehingga dengan bekal yang demikian diharapkan dapat
meminimalisir faktor-faktor praktik pernikahan dini.

Tulisan Rina Oktaviana yang hanya fokus pada program sosialisasi
dampak pernikahan dini terhadap pendidikan pada Masyarakat Banding
Agung. Rina menjelaskan bahwa sosialisasi tersebut membuahan hasil yang
positif. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya respon dari peserta pasca
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sosialisai untuk merubah pola pikir mereka dari semula tidak punya inisiatif
melanjutkan pendidikan mulai bergeser kepada inisiatif melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Oktaviana et al., 2022).

Semua riset-riset di atas menunjukkan bahwa urgensi pendidikan bagi
ibu dan anak, baik edukasi faktor-faktor dan bahaya nikah dini, serta
parenting untuk memutus mata rantai praktik pernikahan dini bisa
dilakukan di desa Bicabbi, Kec. Dungkek, Kab. Sumenep. Namun demikian,
model kegiatannya tentu berbeda dengan tiga riset pengabdian di atas. Fokus
pengabdian urgensi pendidikan di Desa Bicabbi yang dimaksudkan adalah
sosialisasi, motivasi dan argumentasi tentang urgensi pendidikan di masa
depan bagi ibu-ibu dan anak-anak.

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN

Tahapan pelaksanaan pendampingan dan pengabdian argumen
urgensi pendidikan di masa depan bagi ibu dan anak dalam memutus mata
rantai pernikahan dini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan: Dasar pelaksanaan kegiatan pendampingan dan
pengabdian bertumpu pada persoalan yang terjadi di masyarakat dengan
menawarkan beberapa solusi dan prevensi pernikahan dini, melalui
prosedur kerja sama pelaksanaan program ini yaitu tim pengusul peserta
KKN INTEGRATIF UA (Universitas Annuqayah) Guluk-Guluk Sumenep
dengan mitra pendampingan yaitu Masyarakat Desa Bicabbi, Kec.
Dungkek, Kab. Sumenep. Program yang ditawarkan meliputi; a) Kegiatan
Seminar [lmiah Urgensi Pendidikan bagi Ibu dan Anak, b) Pembuatan dan
Pemutaran video Urgensi Pendidikan, c¢) Ceramah Agama Urgensi
Pendidikan.

2. Pelaksanaan: Tim Pengusul, setelah mendapat persetujuan dari
masyarakat, menindak-lanjuti tawaran program tersebut, sebagai berikut:
a. Seminar [lmiah: Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2024

dengan dua kali tatap muka; Pertama, Seminar Urgensi Pendidikan
sebagai Investasi Masa depan dengan narasumber Fathurrosyid.
Kegitan ini di mulai pada jam 09.30 betempat di Aula Nurul Islam yang
melibatkan siswa dan ibu-ibu. Kedua, seminar ilmiah Parenting Islam
dengan narasumber Ach. Maimun. Kegiatan ini dimulai sejak 13.00 di
Balai Desa Bicabbi yang melibatkan ibu-ibu.

b. Film Pendek Urgensi Pendidikan. Video ini dibuat oleh Tim Pengabdi
dengan judul “Ayah, Maafkan Anakmu” yang ditayangkan pada 12 Juni
2024 dalam durasi 20:30 menit.

c. Ceramah Agama. Kegiatan berlangsung pada 12 Juni 2024 yang
melibatkan seluruh warga Desa Bicabbi dan dihadiri oleh penceramah
Rozin Muzakki.

3. Evaluasi. Pelaksanaan evaluasi dilaksanan setelah mendapat kegiatan
pendampingan tentang urgensi pendidikan di masa depan. Evaluasi
tersebut diberikan dalam bentuk kuesioner post-test di setiap selesai
kegiatan dampingan sebagai bahan analisis untuk mengetahui akurasi
tingkat pemahaman mitra dampingan dengan hasil pre-test. Evaluasi
berupa kuesioner tersebut diberikan dalam bentuk 15 butir setiap
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kegiatan mulai dari seminar ilmiah, ceramah agama, pembuatan
quesioner dan pemutaran video urgensi pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan
Pelaksanaan kegiatan pendampingan urgensi pendidikan dalam
rangka untuk menangkal pernikahan dini di Desa Bicabbi mendapat
akses yang sangat mudah, baik dari kepala desa maupun perangkatnya,
ketua yayasan dan kepala sekolah. Hal ini disebabkan tim pendamping
mampu menjelaskan secara rasional kegiatan pendampingan tersebut
mulai dari tema, tujuan, waktu, tempat, biaya, naras sumber serta iuaran
yang dicapainya. Selain itu, tim pendamping juga mampu menjelaskan
sasaran atau mitra dampingan yang menjadi sasaran dari kegiatan ini.
2. Pelaksanaan
a) Seminar Urgensi Pendidikan dan Parenting Islam
Kegiatan seminar ini dilaksanakan satu hari yang dihadiri oleh
siswa dan orang tua. Sesi pertama pada jam 9.30, tema urgensi
pendidikan berjalan selama 1 jam; 30 menit dengan sub tema
kebutuhan manusia terhadap pendidikan, faktor penghambat
pendidikan dan urgensi pendidikan sebagai investasi masa depan,
bertempat di Aula SMK Nuruh Islam. Sementara sisanya, 20 menit
berikutnya berisi pertanyaan dan ditutup dengan angket post-test. Sesi
kedua pada jam 13. 00, seminar parenting Islam yang dikhususkan
pada ibu-ibu bertempat di Balai Desa Bicabbi yang berlangsung selama
1 jam di Balai Desa Bicabbi. Pada 30 menit pertama, Narasumber
menyampaikan materi Hak-Hak Anak, Fase Perkembangan Anak, Pra-
Pasca Kelahiran, Faktor Penyebab Perilaku Anak dan Solusinya.
Kegiatan parenting ini diakhiri dengan sesi tanya jawab dan post-test
selama 20 menit, sebagaimana terlihat gambar 1.

Gambar 1. Tim PKM pada Seminar Ilmiah Urgensi Pendidikan
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Gambar 2. Peserta pada Seminar Ilmiah Urgensi Pnddikan N
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Gambar 3. Peserta aa Semnar [lmiah Urgensi Pendidikan
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b) Pemutaran Video Urgensi Pendidikan

Film Pendek ini dibuat oleh Tim Pendamping dan ditonton
bersama seluruh warga Desa Bicabbi dengan link channel
https://www.youtube.com /watch?v=ujqgqvEFVDN6BI. Film pendek yang
berdurasi 20:30 menit ini menarasikan seorang anak peserta KKN
dipaksa tidak boleh ikut KKN karena orang tuanya sakit-sakitan.
Diputarnya film ini dalam rangka untuk menggugah kesadaran warga
bahwa menuntut ilmu harus diperjuangkan dan harus berani melawan
berbagai aral dan cobaan yang menghalanginya, sebagaiman gambar

Gambar 4. Proses shoting dalam proyek pembuatan film Pendek
Urgensi Pendidikan

c) Ceramah Agama.

Kegiatan ini dihadiri dan diisi oleh penceramah kondang dari Desa
Guluk-Guluk, Rozin Muzakki. Sedangkan tempat pelaksanaannya
berlokasi di rumah Kepala Desa Bicabbii pada malam hari yang
melibatkan seluruh warga yang ada di Desa Bicabbi.
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Gambar 6. Jammah pada Kegiatan Ceramah Agama Urensi Pendidikan
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3. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan setelah pelaksanaan setiap kegiatan
pendampingan. Adapun tujuannya yaitu untuk mengelaborasi dan
mengetahui tingkat partisipasi dan pemahaman mitra dampingan
tentang urgensi pendidikan. Adapun hasil pengetahuan masyarakat
Desa Bicabbi tentang urgensi pendidikan di masa depan, baik sebelum
atau sesudah diberikan edukasi dan pendampingan berupa seminar,
film pendek dan ceramah agama, sebagaimana tampak dalam tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan Masyarakat tentang Urgensi Pendidikan dari
Kegiatan PKM

No. Nilai Rata-Rata Pengetahuan Pre-Test Post-
Tes
1 Seminar Ilmiah 43,3 71,5
Urgensi Pendidikan
2 Seminar [lmiah Parenting Islam 51,5 70,3
3 Film Pendek 50,2 60,5
4 Ceramah Agama 55,5 61,5

Berdasarkan pada tabel 1 di atas, pengetahuan masyarakat desa
Bicabbi setelah dilakukan edukasi dan dampingan tentang urgensi
pendidikan di masa depan terjadi kenaikan pengetahuan. Hal ini
didasarkan pada hasil kuesioner dengan 10 pertanyaan. Setiap 1
pertanyaan akan mendapat skor 1 jika dijawab dengan tepat dan
benar. Sebaliknya, jika jawabannya salah, maka skornya menjadi skor
0.

Hanya saja, kenaikan pengetahuan masyarakat tentang urgensi
pendidikan tidak sama antara kegiatan seminar ilmiah, pemutaran film
pendek dan ceramah agama. Pengetahuan masyarakat tentang urgensi
pendidikan dalam kegiatan seminar ilmiah urgensi pendidikan yang
disebar pada 32 siswa mengalami kenaikan pengetahun yang cukup
signifikan yaitu dari semula 43,3 meningkat tajam menjadi 71,5.
Demikan pula dalam seminar ilmiah Parenting Islam yang disebar pada
15 ibu-ibu dari semula 51,5 menjadi 70,3.

Berbeda dengan seminar ilmiah, kegiatan pemutaran Film Pendek
dan ceramah agama, terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang urgensi pendidikan tidak terlalu signifikan, yaitu pada
kegiatan Film Pendek yang disebar pada 50 peserta dari semula 50,2
menjadi 60,2, sementara dari kegiatan ceramah agama dari semula
pengetahun masyarakat tentang urgensi pendidikan yang disebar pada
50 peserta semula 55,5 hanya naik menjadi 61,5. Dengan demikian,
hasil dari kegiatan pendampingan ini selaras dengan hasil kegiatan
tentang urgensi pendidikan bagi orang tua untuk meningkatkan
motivasi dan belajar anak (Riyadhoh, 2022), sehingga dengan
peningkatan pengetahun orang tua tentang urgensi pendidikan maka
diharapkan dapat menjadi solusi untuk menangkal praktik pernikahan
dini.
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Dalam menganalisis faktor pendorong dan penghambat dari
kegiatan pendampingan urgensi pendidikan untuk menangkal
pernikahan dini di Desa Bicabbi, tim pendamping perlu
mempertimbangkan beberapa aspek yang mempengaruhi hasil
kegiatan tersebut adalah:

Faktor pendorong meliputi; (a) Akses dan Dukungan Pihak Lokal,
yaitu Dukungan dari Kepala Desa Bicabbi dan Perangkatnya:
Dukungan dari kepala desa dan perangkat desa mempermudah
pelaksanaan kegiatan. Mereka memberikan akses yang diperlukan dan
mungkin membantu dalam hal logistik dan koordinasi. Selain dari
pihak lokal, faktor pendorong lainnya juga dari yayasan dan kepala
sekolah dalam membantu pelaksanaan seminar di sekolah. Mereka
benar-benar pro aktif dan menunjukkan keterlibatan lembaga
pendidikan dalam program ini. (b) Kualitas Keterlibatan dan Penjelasan
Tim Pendamping. Penjelasan rasional dan jelas dari Tim pendamping
baik mengenai tema, tujuan, waktu, tempat, biaya, narasumber, dan
sasaran kegiatan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pernikahan dini. (c) Materi yang Relevan dan Aktual. Materi
seminar dan ceramah agama yang relevan dengan kebutuhan dan
tantangan masyarakat membantu dalam menarik perhatian peserta.
(d) Peningkatan Pengetahuan yang Signifikan. Peningkatan
pengetahuan yang signifikan terutama pada seminar ilmiah
menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat efektif dan berhasil dalam
menyampaikan informasi dan mengubah pemahaman masyarakat
tentang pernikahan dini, mulai dari faktor dan dampaknya.

Adapun faktor penghambat, meliputi: (a) Variasi dalam
Peningkatan Pengetahuan. Pemahaman masyarakat tentang
pernikahan dini tidak merata antara jenis kegiatan. Seminar ilmiah
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan
pemutaran film pendek dan ceramah agama. Ini bisa menunjukkan
bahwa metode atau konten dari kegiatan tersebut mungkin kurang
efektif. (b) Partisipasi masyarakat yang Terbatas. Jumlah peserta pada
masing-masing kegiatan sangat berpengaruh pada hasil kegiatan
pendampingan ini. Misalnya, seminar ilmiah yang memiliki peserta
yang lebih sedikit (32 siswa) dibandingkan dengan pemutaran film (50
peserta), sehingga menunjukkan dampak yang lebih signifikan karena
ukuran kelompok yang lebih kecil memungkinkan interaksi yang lebih
mendalam. (c) Metode Evaluasi yang Terbatas. Evaluasi terhadap
pendampingan ini menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
sehingga tidak sepenuhnya dapat menangkap perubahan dalam sikap
atau perilaku. Tidak ada data tentang bagaimana peserta menerapkan
pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari mereka. (d)
Keterbatasan Sumber Daya: Kegiatan seperti pemutaran film pendek
dan ceramah agama disadari atau tidak memiliki keterbatasan dalam
hal kualitas penyampaian atau kedalaman materi, dibandingkan
dengan seminar ilmiah yang lebih terstruktur.
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PENUTUP

Kegiatan pendampingan terjadi peningkatan pengetahuan bagi
masyarakat tentang urgensi pendidikan dalam menangkal pernikahan dini di
Desa Bicabbi. Peningkatan pengetahun tersebut setelah diberikan edukasi
dan pendampingan dari narasumber. Kegiatan Seminar I[lmiah urgensi
pendidikan yang disebar pada siswa mengalami kenaikan pengetahun yang
cukup signifikan yaitu pada pre-test 43,3 meningkat tajam pada post-test
menjadi 71,5. Demikan pula dalam seminar ilmiah Parenting Islam pada ibu-
ibu dari pre-test 51,5 menjadi 70,3 pada post-test. Demikian pula pada
kegiatan pemutaran Film Pendek Film Pendek pada saat pre-test 50,2
menjadi psot-test 60,2, sementara dari kegiatan ceramah agama pada saat
pre-test 55,5, pasa saat post-test naik menjadi 61,5. Karena itu, maka
disarankan agar kegiatan pendampingan tentang urgensi pendidikan dalam
menagkal paktik pernikahan dini perlu dilakukan dan ditingkatkan.
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